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ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of transformational leadership on organizational performance by 

considering the mediating role of job satisfaction. Transformational leadership is a leadership style that 

inspires and motivates organizational members to achieve shared goals through a clear vision, 

empowerment, and innovation. Various studies have shown that transformational leadership positively 

impacts organizational performance, particularly in productivity, innovation, and effectiveness. However, 

this influence is often mediated by factors such as employee job satisfaction. This article employs a 

literature review method by analyzing previous research findings to identify the relationships among 

these variables. The review highlights that job satisfaction plays a significant role as a mediator in 

enhancing organizational performance through transformational leadership. Leaders who can foster a 

supportive work environment, provide recognition, and inspire employees tend to increase job 

satisfaction, ultimately leading to improved organizational performance. This study offers valuable 

insights for practitioners and scholars to develop effective leadership strategies to achieve sustainable 

organizational goals. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja 

organisasi dengan mempertimbangkan peran mediasi dari kepuasan kerja. Kepemimpinan 

transformasional merupakan gaya kepemimpinan yang menginspirasi dan memotivasi anggota organisasi 

untuk mencapai tujuan bersama melalui visi yang jelas, pemberdayaan, serta inovasi. Berbagai studi 

menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional memiliki dampak positif pada kinerja organisasi, 

baik dalam aspek produktivitas, inovasi, maupun efektivitas. Namun, pengaruh tersebut sering kali 

dimediasi oleh faktor-faktor seperti kepuasan kerja karyawan. Artikel ini menggunakan metode literature 

review dengan menganalisis hasil penelitian sebelumnya untuk mengidentifikasi hubungan antara 

variabel-variabel tersebut. Hasil kajian menunjukkan bahwa kepuasan kerja memainkan peran signifikan 

sebagai mediator dalam meningkatkan kinerja organisasi melalui kepemimpinan transformasional. 

Pemimpin yang mampu menciptakan lingkungan kerja yang mendukung, memberikan penghargaan, dan 

menginspirasi karyawan, cenderung meningkatkan kepuasan kerja yang berujung pada peningkatan 

kinerja organisasi. Studi ini memberikan wawasan penting bagi para praktisi dan akademisi untuk 

mengembangkan strategi kepemimpinan yang efektif dalam mencapai tujuan organisasi secara 

berkelanjutan. 

Kata Kunci: kepemimpinan transformasional, kepuasan kerja, kinerja organisasi 

 

PENDAHULUAN 

Kepemimpinan transformasional 

telah menjadi salah satu topik yang 

banyak dibahas dalam literatur 

manajemen karena pengaruhnya yang 

signifikan terhadap kinerja organisasi. 

Pemimpin transformasional mampu 

menginspirasi dan memotivasi 

karyawan untuk melampaui ekspektasi 

melalui visi yang jelas, nilai-nilai yang 

kuat, dan semangat inovasi (Mouazen et 

al.,, 2023). Gaya kepemimpinan ini 

sering dikaitkan dengan peningkatan 

kinerja organisasi karena mampu 
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menciptakan lingkungan kerja yang 

mendukung pertumbuhan individu dan 

organisasi secara bersamaan (Karimi et 

al., 2023). 

Sebagai perantara, kepuasan kerja 

karyawan memainkan peran penting 

dalam menjembatani hubungan antara 

kepemimpinan transformasional dan 

kinerja organisasi. Studi menunjukkan 

bahwa pemimpin yang mampu 

memberikan pengakuan, penghargaan, 

dan kesempatan bagi karyawan untuk 

berkembang cenderung meningkatkan 

tingkat kepuasan kerja, yang pada 

gilirannya meningkatkan produktivitas 

(Abolnasser  et al., 2023). Kepuasan 

kerja yang tinggi juga berkontribusi 

pada loyalitas karyawan terhadap 

organisasi, yang merupakan faktor 

penting dalam mencapai keberhasilan 

jangka panjang (Memon et al., 2023). 

Pengaruh kepemimpinan 

transformasional pada kinerja organisasi 

tidak hanya terbatas pada sektor 

tertentu, tetapi meluas ke berbagai 

konteks, termasuk organisasi nirlaba, 

perusahaan multinasional, dan lembaga 

pendidikan. Misalnya, penelitian oleh 

Onesti (2023) menunjukkan bahwa 

gaya kepemimpinan ini relevan dalam 

berbagai lingkungan kerja karena 

fleksibilitasnya dalam menyesuaikan 

diri dengan kebutuhan organisasi. Lebih 

lanjut, Jun & Lee (2023) menekankan 

pentingnya membangun kepercayaan 

dan komitmen untuk menciptakan 

sinergi antara pemimpin dan pengikut. 

Selain itu, kajian empiris 

menunjukkan bahwa organisasi yang 

dipimpin oleh pemimpin 

transformasional memiliki tingkat 

inovasi yang lebih tinggi, yang secara 

langsung memengaruhi daya saing dan 

keberlanjutan organisasi (Saleem et al., 

2024). Inovasi ini sering kali lahir dari 

iklim kerja yang mendukung kolaborasi, 

kreativitas, dan penghargaan terhadap 

ide-ide baru, yang merupakan 

karakteristik utama dari kepemimpinan 

transformasional. 

Namun, hubungan antara 

kepemimpinan transformasional, 

kepuasan kerja, dan kinerja organisasi 

bukan tanpa tantangan. Beberapa studi 

mencatat bahwa efek positif 

kepemimpinan transformasional dapat 

diminimalkan oleh faktor-faktor seperti 

budaya organisasi yang kurang 

mendukung atau resistensi terhadap 

perubahan (Sung & Kim, 2021; Hubbart 

et al., 2023). Oleh karena itu, penting 

untuk memahami kondisi di mana 

kepemimpinan transformasional dapat 

diimplementasikan secara efektif. 

Berdasarkan latar belakang ini, 

penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis hubungan antara 

kepemimpinan transformasional dan 

kinerja organisasi dengan 

mempertimbangkan peran mediasi dari 

kepuasan kerja. Dengan menggunakan 

pendekatan tinjauan literatur, penelitian 

ini mengintegrasikan temuan-temuan 

sebelumnya untuk memberikan 

wawasan yang komprehensif tentang 

bagaimana kepemimpinan 

transformasional dapat dioptimalkan 

untuk mencapai hasil yang diinginkan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

metode literature review untuk 

menganalisis hubungan antara 

kepemimpinan transformasional, 

kepuasan kerja, dan kinerja organisasi. 

Literature review dipilih karena 

memungkinkan peneliti untuk 

mengidentifikasi pola, hubungan, dan 

temuan utama dari berbagai studi 

sebelumnya yang relevan. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini berasal 

dari jurnal-jurnal ilmiah terindeks, buku 

akademik, dan publikasi terpercaya 

yang diterbitkan sejak tahun 2019. 

Metode ini memberikan landasan 

teoretis yang kuat serta membantu 
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mengintegrasikan berbagai temuan 

untuk menghasilkan analisis yang 

komprehensif. 

Proses review dilakukan dengan 

beberapa tahap utama. Pertama, 

pencarian literatur dilakukan 

menggunakan basis data seperti Scopus, 

Web of Science, dan Google Scholar 

dengan kata kunci seperti 

"transformational leadership," "job 

satisfaction," dan "organizational 

performance." Studi yang dipilih 

difokuskan pada publikasi yang 

membahas hubungan antara variabel-

variabel tersebut dalam berbagai 

konteks organisasi. Kedua, analisis 

dilakukan untuk mengidentifikasi 

kerangka teori, metodologi, serta 

temuan empiris yang relevan. 

Pendekatan ini digunakan untuk 

membangun hubungan konseptual 

antara kepemimpinan transformasional, 

kepuasan kerja, dan kinerja organisasi. 

Terakhir, penelitian ini 

menggunakan metode sintesis naratif 

untuk merangkum dan 

mengintegrasikan temuan dari berbagai 

sumber. Pendekatan ini bertujuan untuk 

menyajikan gambaran holistik tentang 

bagaimana kepemimpinan 

transformasional memengaruhi kinerja 

organisasi melalui mediasi kepuasan 

kerja. Dengan demikian, hasil penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi teoretis dan praktis yang 

signifikan untuk pengembangan strategi 

kepemimpinan dalam konteks 

organisasi modern. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

PENELITIAN 

1. Pengaruh Positif Kepemimpinan 

Transformasional terhadap 

Kinerja Organisasi 

Kepemimpinan transformasional 

secara konsisten terbukti memberikan 

dampak positif terhadap kinerja 

organisasi. Pemimpin dengan gaya ini 

mampu meningkatkan produktivitas 

melalui motivasi, pemberdayaan, dan 

pemberian visi yang jelas kepada 

karyawan (Aristana et al., 2024). 

Dengan menciptakan budaya kerja yang 

inspiratif, pemimpin transformasional 

dapat mendorong tim untuk mencapai 

tujuan organisasi secara efektif. 

Kinerja organisasi yang optimal 

bergantung pada kemampuan pemimpin 

dalam menginspirasi karyawan untuk 

melampaui target individu dan 

kelompok. Pemimpin transformasional 

sering kali mengedepankan pendekatan 

personal, membangun kepercayaan, dan 

memotivasi anggota tim untuk terlibat 

aktif dalam proses kerja (Ystaas · et al., 

2023). Penelitian oleh Cui et al. (2022) 

menunjukkan bahwa gaya 

kepemimpinan ini memiliki dampak 

langsung terhadap efisiensi operasional 

dan inovasi organisasi. 

Lebih lanjut, kepemimpinan 

transformasional meningkatkan 

adaptabilitas organisasi terhadap 

perubahan lingkungan eksternal. 

Pemimpin yang visioner mampu 

menyesuaikan strategi untuk 

menghadapi tantangan dinamis, seperti 

persaingan global dan kemajuan 

teknologi. Hal ini relevan dalam 

konteks modern di mana organisasi 

perlu responsif terhadap tuntutan pasar. 

Dalam jangka panjang, gaya 

kepemimpinan ini juga berdampak pada 

keberlanjutan organisasi. Pemimpin 

transformasional memprioritaskan 

pengembangan karyawan dan 

menciptakan lingkungan kerja yang 

mendukung inovasi, yang merupakan 

kunci untuk menjaga daya saing 

organisasi di masa depan. 

 

2. Peran Mediasi Kepuasan Kerja 

dalam Hubungan Kepemimpinan 

Transformasional dan Kinerja 

Kepuasan kerja karyawan 

berfungsi sebagai mediator utama 
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dalam memperkuat pengaruh 

kepemimpinan transformasional 

terhadap kinerja organisasi. Pemimpin 

yang mampu menciptakan lingkungan 

kerja yang suportif cenderung 

meningkatkan kepuasan kerja, yang 

pada gilirannya meningkatkan 

produktivitas dan loyalitas karyawan 

(Khairy et al., 2023). 

Penelitian menunjukkan bahwa 

kepuasan kerja berperan sebagai 

penghubung antara motivasi yang 

dihasilkan dari kepemimpinan 

transformasional dan hasil kinerja. 

Pemimpin yang memberikan pengakuan 

dan penghargaan kepada karyawan 

cenderung meningkatkan rasa puas 

dalam bekerja, sehingga mereka lebih 

termotivasi untuk memberikan 

kontribusi terbaik (Yang et al., 2022).  

Selain itu, lingkungan kerja yang 

suportif juga memperkuat keterlibatan 

karyawan dalam tugas-tugas organisasi. 

Keterlibatan ini mendorong komitmen 

dan kesediaan untuk berkolaborasi 

secara aktif dalam mencapai tujuan 

kolektif. Hal ini juga menciptakan 

budaya kerja yang saling mendukung, 

di mana karyawan merasa dihargai dan 

didukung oleh manajemen. 

Dalam jangka panjang, tingkat 

kepuasan kerja yang tinggi 

berkontribusi pada retensi karyawan. 

Studi menunjukkan bahwa organisasi 

dengan tingkat kepuasan kerja yang 

baik memiliki tingkat turnover yang 

lebih rendah, yang berimplikasi pada 

pengurangan biaya perekrutan dan 

pelatihan. 

 

3. Peningkatan Inovasi melalui 

Kepemimpinan Transformasional 

Kepemimpinan transformasional 

berkontribusi pada peningkatan inovasi 

dalam organisasi dengan mendorong 

kreativitas dan pemikiran kritis di 

kalangan karyawan. Pemimpin yang 

mendorong pengambilan risiko yang 

terukur dan memberikan ruang untuk 

ide-ide baru meningkatkan potensi 

inovasi organisasi. 

Inovasi merupakan elemen 

penting dalam menjaga daya saing 

organisasi di pasar global. Pemimpin 

transformasional menciptakan iklim 

kerja yang mendukung eksplorasi ide-

ide baru, yang pada akhirnya 

menghasilkan produk dan layanan yang 

lebih baik. 

Lebih lanjut, pendekatan 

transformasional ini juga mendorong 

kolaborasi lintas fungsi dalam 

organisasi. Dengan menekankan 

pentingnya sinergi antar departemen, 

pemimpin dapat mengintegrasikan 

berbagai perspektif untuk menciptakan 

solusi yang inovatif. 

Dalam jangka panjang, budaya 

inovasi yang didukung oleh 

kepemimpinan transformasional 

membantu organisasi untuk tidak hanya 

beradaptasi tetapi juga memimpin 

dalam menghadapi perubahan teknologi 

dan kebutuhan konsumen. 

 

4. Peran Kepemimpinan 

Transformasional dalam 

Meningkatkan Loyalitas 

Karyawan 

Loyalitas karyawan terhadap 

organisasi meningkat secara signifikan 

ketika mereka dipimpin oleh pemimpin 

transformasional. Pemimpin yang 

berempati dan mendukung kebutuhan 

karyawan menciptakan hubungan kerja 

yang lebih kuat, yang meningkatkan 

komitmen dan loyalitas mereka 

(Chen et al & Sriphon, 2022). 

Karyawan yang merasa didukung 

oleh pemimpin mereka cenderung 

menunjukkan komitmen yang lebih 

tinggi terhadap organisasi. Pendekatan 

personal dalam kepemimpinan 

transformasional membantu 

menciptakan hubungan kerja yang 

positif, yang menjadi dasar bagi 
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loyalitas karyawan. 

Loyalitas ini juga terlihat dalam 

kesediaan karyawan untuk bekerja lebih 

keras dan mendukung keberhasilan 

jangka panjang organisasi. Dengan 

menciptakan rasa memiliki, pemimpin 

transformasional meningkatkan 

keterlibatan karyawan dalam 

pengambilan keputusan dan 

implementasi strategi organisasi. 

 

5. Fleksibilitas Kepemimpinan 

Transformasional dalam Konteks 

Beragam 

Salah satu kekuatan utama 

kepemimpinan transformasional adalah 

fleksibilitasnya untuk diterapkan di 

berbagai konteks organisasi. Gaya ini 

relevan untuk diterapkan di perusahaan 

multinasional, organisasi nirlaba, 

hingga lembaga pendidikan karena 

fokusnya pada pemberdayaan dan 

adaptabilitas (Dushkova & Ivlieva, 

2024). 

Pemimpin transformasional 

menunjukkan kemampuan untuk 

menyesuaikan pendekatan mereka 

dengan kebutuhan unik setiap 

organisasi. Misalnya, dalam organisasi 

nirlaba, fokus pada misi sosial dapat 

diintegrasikan dengan pendekatan 

transformasional untuk meningkatkan 

efektivitas pelayanan. 

Dalam konteks perusahaan 

multinasional, kepemimpinan 

transformasional membantu mengelola 

tim yang beragam secara budaya 

dengan menekankan nilai-nilai 

universal seperti kepercayaan dan kerja 

sama. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Penelitian ini menyoroti 

pentingnya kepemimpinan 

transformasional dalam meningkatkan 

kinerja organisasi melalui mediasi 

kepuasan kerja. Hasil literature review 

menunjukkan bahwa gaya 

kepemimpinan ini memiliki dampak 

positif terhadap berbagai aspek 

organisasi, termasuk produktivitas, 

inovasi, dan loyalitas karyawan. 

Dengan memberikan visi yang jelas, 

motivasi, dan pemberdayaan, pemimpin 

transformasional mampu menciptakan 

lingkungan kerja yang mendukung 

pencapaian tujuan organisasi secara 

efektif. 

Selain itu, kepuasan kerja terbukti 

menjadi mediator yang signifikan dalam 

hubungan antara kepemimpinan 

transformasional dan kinerja organisasi. 

Pemimpin yang mendukung kebutuhan 

karyawan, memberikan pengakuan, dan 

menciptakan lingkungan kerja yang 

inklusif dapat meningkatkan tingkat 

kepuasan kerja. Hal ini berkontribusi 

pada peningkatan produktivitas, 

keterlibatan, dan retensi karyawan, yang 

pada akhirnya memperkuat kinerja 

organisasi secara keseluruhan. 

Kesimpulan ini memberikan 

implikasi praktis bagi pengembangan 

strategi kepemimpinan di berbagai 

konteks organisasi. Penerapan gaya 

kepemimpinan transformasional dapat 

diintegrasikan ke dalam pelatihan 

manajerial untuk mendukung 

adaptabilitas organisasi dalam 

menghadapi tantangan global dan 

perubahan teknologi. Studi ini juga 

merekomendasikan penelitian lebih 

lanjut untuk mengeksplorasi dampak 

kepemimpinan transformasional dalam 

konteks budaya yang berbeda, serta 

pengaruhnya terhadap dimensi lain 

seperti keberlanjutan dan tanggung 

jawab sosial organisasi. 

 

Ucapan Terima Kasih 

Berdasarkan hasil penelitian ini, 

organisasi disarankan untuk 

mengintegrasikan pelatihan 

kepemimpinan transformasional dalam 

program pengembangan manajerial. 
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Pemimpin perlu dilatih untuk 

memahami pentingnya menciptakan 

lingkungan kerja yang mendukung, 

memberikan visi yang jelas, dan 

mendorong inovasi untuk mencapai 

kinerja organisasi yang optimal. Selain 

itu, penelitian lanjutan 

direkomendasikan untuk memperluas 

pemahaman tentang bagaimana gaya 

kepemimpinan ini dapat diterapkan 

dalam berbagai konteks budaya dan 

sektor industri yang berbeda. Studi 

mendalam mengenai faktor-faktor lain 

yang dapat memediasi atau memoderasi 

hubungan antara kepemimpinan 

transformasional dan kinerja organisasi, 

seperti budaya organisasi dan 

pengelolaan konflik, juga dapat menjadi 

fokus penelitian berikutnya. 

Peneliti mengucapkan terima 

kasih kepada para penulis dan 

akademisi yang karya-karyanya telah 

menjadi rujukan utama dalam penelitian 

ini. Apresiasi juga disampaikan kepada 

institusi-institusi akademik dan penerbit 

jurnal ilmiah yang menyediakan akses 

literatur berkualitas yang relevan 

dengan topik ini. Ucapan terima kasih 

juga ditujukan kepada kolega dan pihak 

lain yang telah memberikan masukan 

berharga selama proses penelitian ini. 

Peneliti berharap artikel ini dapat 

berkontribusi pada pengembangan studi 

kepemimpinan dan kinerja organisasi di 

masa depan. 
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